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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Apa saja kekuatan yang dimiliki oleh BPRS Gebu Prima? 

PT. BPRS Gebu Prima memiliki produk yang terjamin kualitasnya, kita memiliki 

nama yang cukup dikenal oleh masyarakat sekitar, dan proses dalam pembiayaan 

yang cepat dengan persyaratan yang diberikan kepada calon nasabah yang cukup 

mudah, dan juga dalam pembagian keuntungan sesuai dengan syariat islam. 

 

2. Apa saja kelemahan yang dimiliki BPRS Gebu Prima? 

Produk yang ditawarkan oleh BPRS Gebu Prima masih sedikit, promosi 

perusahan terhadap produknya juga masih kurang, dan kurangnya SDM dalam 

memasarkan produk. 

 

3. Apa saja peluang yang dimiliki oleh BPRS Gebu Prima? 

PT. BPRS Gebu Prima ini bekerja sama dengan beberapa perusahan, merupakan 

perusahaan yang memiliki jaringan kerja yang luas, dan memiliki hubungan yang 

baik dengan para nasabah, dan juga sekarang banyaknya masyarakat yang mulai 

tertarik dengan sistem ekonomi syariah. 

 

4. Apa saja ancaman yang dimiliki oleh BPRS Gebu Prima? 

Ancaman yang dimiliki oleh BPRS Gebu Prima yaitu semakin banyaknya pesaing 

atau competitor baru, semakin gencarnya promosi dan iklan dari para competitor, dan 

juga para pesaing yang memiliki teknologi yang lebih modern dan canggih. 

 

5. Apa saja strategi BPRS Gebu Prima dalam Mendorong Usaha Mikro? 

Adapun bentuk promosi yang dilakukan oleh BPRS Gebu Prima yaitu : 

a. Sosialisasi 

PT. BPRS Gebu prima melakukan promosi dengan cara sosialisasi ke Sekolah-

sekolah, yayasan dan juga di pajak/pasar. 
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b. Media sosial 

PT. BPRS Gebu Prima juga melakukan promosi dengan cara memasang 

periklanan di media sosial. Promosi yang dipasang berkaitan dengan pengenalan 

produk – produk pembiayaan dan penghimpunan dana yang bertujuan untuk 

menarik nasabah agar mau menjadi nasabah BPRS Gebu Prima. 

 

c. Door to door 

Promosi yang dilakukan dengan cara door to door atau rumah ke rumah ini 

dilakukan tidak tiap hari melainkan sehari atau dua hari dalam seminggu, dan 

promosi ini dilakukan hanya untuk menawarkan produk pembiayaan saja. 

 

d. Sebar brosur 

Adapun bentuk promosi yang dilakukan dengan cara menyebarkan brosur ke 

nasabah ataupun calon nasabah ialah promosi yang selalu kita jumpai disetiap 

bank. Langkah promosi ini menjadi langkah awal yang dilakukan bank untuk 

melalukan promosi. 

 

6. Apa saja permasalahan yang terjadi dalam strategi pembiayaan terhadap sektor 

mikro? 

Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Kurang tajamnya dalam analisa 

2) Pada saat pengajuan permohonan pembiayaan kepada Account Officer 

(Marketing) dalam melakukan analisa tidak berdasarkan data yang valid, 

terutama pada laporan keuangan nasabah  

3) AO yang tidak menjalankan prinsip kehatia-hatian dalam realisasi pembiayaan 

nasabah  

4) Kemudian pencapaian target pembiayaan dari bank kepada karyawan dengan 

jumlah yang ditentukan, sehingga karyawan mempermudah cara dalam 

pencapaiaan target pembiayaan yang diberikan bank sehingga tidak  

menerapkan aspek kehati-hatian. 
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5) Seperti AO yang memberikan pembiayaan kepada keluarganya sendiri atau 

orang yang dikenal,  faktor ini juga menyebabkan pembiayaan bermasalah di 

PT BPRS Gebu Prima. 

 

b. Faktor Eksternal 

Yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah yaitu biasanya berasal dari 

nasabah itu sendiri: 

a. Karakter nasabah yang tidak amanah  

b. Itikad yang kurang baik dari nasabah 

c. Tidak jujur dalam memberikan informasi dan laporan kegiatan 

d. Kurang menguasai menajemen keuangan sendiri seperti melakukan pola hidup 

mewah dan boros, sehingga mengakibatkan nasabah mengalami kemacetan 

dalam pengansuran pembiayaan. 

e. Ketidakjujuran dan ingkar janji dalam menepati pembayaran angsuran, 

sehingga membuat nasabah menunggak angsuran.  

 

7. Apa solusi dari permasalahan yang terjadi dalam strategi pembiayaan terhadap sektor 

mikro? 

 Bauran penanganan manajemen ini merupakan perpaduan konsep 3R yang ditujukan 

kepada nasabah dengan tujuan mengatasi pembiayaan bermasalah. 

a. Rescheduling 

b. Reconditioning 

c. Restructuring  
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Lampiran 2 

Kuisioner Analisis SWOT 

 Dalam rangka penyelesaiaan Studi pada Program S1 Jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) 

yang saya ikuti saat ini, mempersyaratkan karya tulis dalam bentuk skripsi sebagai tugas 

akhir. Untuk memenuhi persyaratan tersebut, saya bermaksud menyusun skripsi yang 

berjudul “Analisis Strategi Perbankan Syariah Dalam Mendukung Keuangan 

Inklusif Bagi Sektor Mikro (studi kasus PT. BPRS Gebu Prima Medan)”. 

Penyusunan skripsi tersebut memerlukan data – data dari pendapat Bapak/Ibu di BPRS 

Gebu Prima. Besar harapan saya agar Bapak/Ibu bersedia membantu dengan menjawab 

pertanyaan yang ada pada kuisioner ini tanpa adanya tekanan atau pengaruh apapun. 

Mohon Bapak/Ibu membaca dengan teliti untuk setiap butir pertanyaan dan jawaban 

yang telah tersedia. 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini semata-mata hanya untuk kajian ilmiah. Atas 

kerjasama dan perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

 

Keterangan : Data – data hasil kuisioner ini tidak akan disebarluaskan atau digunakan 

untuk keperluan komersial kepada pihak manapun. Data hanya akan digunakan untuk 

penulisan skipsi. 

Cara pengisian : 

1. Penilaian bobot faktor – faktor internal dan eksternal, responden diminta untuk 

menilai faktor – faktor internal dan eksternal tersebut kemungkinan dapat 

memberikan dampak terhadap strategi bisnis. 

2. Penilaian rating. Responden diminta untuk memberikan skala berdasarkan 

pengaruh faktor – faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan. Hasil dari 

kuisioner ini adalah angka. 

3. Beri bobot masing – masing faktor mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai 

dengan 0,0 (tidak penting). Bobot yang diberikan kepada masing – masing faktor 

mengidentifikasi tingkat penting relatif faktor terhadap keberhasilan perusahaan 

dalam suatu industri. Tanpa memandang apakah faktor kunci itu adalah kekuatan 

internal, faktor eksternal yang dianggap memiliki pengaruh paling besar dalam 
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kinerja organisasi harus diberikan bobot yang tinggi, jumlah seluruh bobot yang 

tinggi, jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0. 

4. Berikan rating 1 sampai 4 bagi masing – masing faktor untuk menunjukkan 

apakah faktor tersebut memiliki kelemahan yang besar (rating =1), kelemahan 

yang kecil (rating =2), kekuatan yang besar (rating =4), kekuatan yang kecil 

(rating =3) 

 

Kuisioner IFAS 

(Faktor strategi Internal) 

Bobot : mulai dari 0,0 (tidk penting), sampai 1,0 (sangat penting) 

Rating : variabel kekuatan : 1 (tidak baik), sampai 4 (sangat baik) 

 

1. Kekuatan (Strength) 

No  Kekuatan (Strength) Bobot  Rating  Skor  

1 Produk yang terjamin kualitasnya    

2 Memiliki nama yang cukup di kenal 

masyarakat sekitar 

   

3 Proses pembiayaan yang cepat    

4 Persyaratan yang mudah    

5 Pembagian keuntungan sesuai dengan 

syariat islam 

   

Sub Total    

 

2. Kelemahan (Weakness) 

No Kelemahan (Weakness) Bobot  Rating  Skor  

1 Produk yang ditawarkan masih sedikit    

2 Promosi perusahaan terhadap produk 

masih kurang 

   

3  Kurangnya SDM dalam memasaran 

produk 

   

Sub Total    
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Kuisioner EFAS 

Faktor Strategi Eksternal 

Bobot : mulai dari 0,0 (tidak penting), sampai 1,0 (sangat penting) 

Rating : variabel peluang : 1 (tidak baik), sampai 4 (sangat baik) 

 

1. Peluang (Opportunity) 

No  Peluang (Opportunity) Bobot  Rating  Skor  

1 Bekerja sama dengan beberapa perusahaan    

2 Perusahaan yang memiliki jaringan kerja 

yang luas 

   

3 Hubungan yang baik dengan nasabah    

4 Banyaknya masyarakat yang mulai tertarik 

dengan sistem ekonomi syariah 

   

Sub Total    

 

2. Ancaman (Threat) 

No  Ancaman (Threat) Bobot  Rating  Skor  

1 Semakin banyaknya pesaing/competitor 

baru 

   

2 Gencarnya promosi, iklan dari competitor    

3 Pesaing yang memiliki teknologi yang lebih 

modern dan canggih 

   

Sub Total    
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